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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antar ekuitas merek, gaya hidup terhadap 

keputusan pembelian konsumen generasi Z pada minuman Bobabox di Kecamatan Medan Sunggal. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan 

observasi. Penelitian ini melibatkan populasi sebanyak 45.083 orang, dengan 100 responden dari generasi 

Z di Kecamatan Medan Sunggal sebagai sampel penelitian. Sampel diambil menggunakan rumus slovin 

serta angket didistribusikan melalui pendekatan purposive sampling dengan penyebaran angket 

menggunakan non-probability sampling pada generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal, Tanjung Rejo 

(Bobabox Setia Budi) dan Sei Sikambing B (Bobabox Kasuari).  Pengujian hipotesis analisis regresi linier 

berganda serta analisis deksriptif merupakan metode menganalisis data. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Ekuitas Merek (0.000 < 0.05) dan thitung > ttabel (3,910 > 1,984) memberikan 

pengaruh positif serta signifikan terhadap Keputusan Pembelian minuman Bobabox ; (2) Keputusan 

Pembelian minuman Bobabox dipengaruhi Gaya Hidup (0,000 < 0,05) dan thitung > ttabel (6,203 > 1,984) 

signifikan dan positif ; (3) Keputusan Pembelian minuman Bobabox secara positif, signifikan dan 

bersamaan dipengaruhi oleh faktor Ekuitas Merek dan Gaya Hidup (0,000 < 0,05) Fhitung > Ftabel (107,183 

> 3,09). Variabel Gaya Hidup dan Ekuitas Merek memberi 68,2% pengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

dari koefisien determinasi, 31,8% selebihnya dipengaruhi faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

 

Kata Kunci: Ekuitas Merek, Gaya Hidup, Keputusan Pembelian. 

 

Abstract 

 

The purpose of this research is to explore the relationship between brand equity, lifestyle, to the purchase 

decisions of generation Z consumers on Bobabox drinks in Medan Sunggal District. The research employs 

an associative quantitative method with data collected through observation and questionnaires. The 

population consisted 45.083 people, with 100 respondents from generation Z in Medan Sunggal District as 

the research sample. The sample was taken using the slovin formula and the questionnaire was distributed 

through a purposive sampling approach with the distribution of questionnaires using non-probability 

sampling to generation Z in Medan Sunggal District, Tanjung Rejo (Bobabox Setia Budi) and Sei Sikambing 

B (Bobabox Kasuari). Hypothesis testing of multiple linear regression analysis and descriptive analysis 

are methods of analyzing data. Based on the research results, it shows that: (1) Brand Equity (0,000 < 

0,05) and tcount > ttable 3,910 > 1,984) have a positive and significant influence on the Purchase Decision 

of Bobabox drinks ; (2) The Purchase Decision of Bobabox drinks affects Lifestyle (0,000 < 0,05) and tcount 

> ttable (6,203 > 1,984) significantly and positively ; (3) The Purchase Decision of Bobabox drinks is 

positively, significantly and simultaneously influenced by the Brand Equity and Lifestyle factors (0,000 < 

0,05) Fcount > Ftable (107,183 > 3,09). The Lifestyle and Brand Equity variables have an influence of 68,2% 

on the Purchase Decision from the determination coefficient, the remaining 31,8% is influenced by other 

factors not included in this research. 

 

Keywords: Brand Equity, Lifestyle, Purchase Decision. 
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PENDAHULUAN 

Populasi Indonesia tumbuh cukup pesat, meningkat dari 278.696.200 jiwa pada tahun 2023 hingga 

281.603.800 jiwa tahun 2024 termasuk generasi Z (1997 – 2012) (Badan Pusat Statistik, 2024). Generasi Z 

merupakan generasi terpapar teknologi dan tren informasi yang terus berkembang, hingga berdampak pada 

kebiasaan pembelian menjadi tantangan karena beberapa di antaranya membeli barang berkala hanya 

disebabkan keinginan bukan kebutuhan. Perilaku yang tidak tepat dari kebiasaan tersebut juga akan 

berdampak negatif, seperti menjadi boros, tidak produktif, tidak jujur, bekerja berlebihan bahkan bertindak 

terbutu – buru secara instan (Pergiwati, 2016). Namun, perilaku yang semakin kompleks ini mendukung 

sektor kuliner semakin agresif memproduksi makanan dan minuman kekinian, karena bisnis yang 

berkembang dalam pasar kompetitif harus mampu menyediakan produk terbaik dan beradaptasi dengan 

perubahan preferensi pelanggan (Qalby et al., 2023), seperti usaha kecil dan menengah yang saat ini 

menarik generasi Z terhadap minuman kontemporer yakni bubble tea atau boba. Hal ini didukung dari data 

survei Populix kepada 3.138 melibatkan generasi Z dan millenial pada Gambar 1 menunjukkan bahwa pola 

konsumsi millenial dan generasi Z di Indonesia dari segi minuman, boba drink (24%) merupakan minuman 

kekinian yang paling sering dibeli setelah kopi (39%) oleh generasi Z dan millenial (Astandu, 2023).  

 

Gambar 1. Tren Makanan Dan Minuman Pada Gen Z 2022 – 2023 
Sumber: Dok. Populix, (Astandu, 2023). 

Minuman boba dikenal tahun 1980 pertama kali di Taiwan disebut zhe zhu nai cha artinya teh susu mutiara 

atau lebih dikenal teh susu boba. Teh susu boba merupakan minuman berdasarkan teh dicampur susu 

dengan tambahan topping bola – bola, terbuat dari tepung yang dicampur gula aren hingga bewarna 

kehitaman hingga disebut dengan boba. Tak hanya di Indonesia, kuliner minuman boba hadir merambat di 

salah satu kota besar yakni Kota Medan. Salah satu minuman boba yang menjadikan generasi Z sebagai 

target pasar yakni Bobabox. Bobabox merupakan minuman dengan gula aren buatan rumah tanpa pengawet 

yang didirikan oleh Aprial Syahputra pada tahun 2020 silam. Saat ini Bobabox telah beroperasi di dua 

puluh lokasi termasuk Kecamatan Medan Sunggal yakni Bobabox Setia Budi dan Bobabox Kasuari yang 

unggul dalam menarik keputusan pembelian.  

Nizar (2017), mengemukakan bahwa “keputusan pembelian merupakan pilihan konsumen yang berkaitan 

dengan preferensi merek dalam berbagai pilihan”. Adapun menurut Indrasari (2019), “keputusan pembelian 

merupakan keputusan yang dibuat oleh orang – orang secara aktif berpartisipasi dalam memilih produk 

mana yang akan dibeli dari pemasok”. Menurut Firmansyah (2018), “keputusan pembelian merupakan 

latihan pemecahan masalah saat proses menentukan di mana seseorang memilih pilihan perilaku terbaik 

dari serangkaian dua atau lebih pilihan perilaku sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya dalam proses 

pengambilan keputusan, ini dipandang sebagai tindakan terbaik untuk membeli”. Manurung et al. (2018) 

“keputusan pembelian merupakan proses pengintregasian, pelanggan membuat pilihan tentang sebuah 

merek dalam kelompok pilihan pelanggan atau juga membuat keinginan dalam membeli merek yang paling 

disukai serta membuat keputusan pembelian”. Bagi pembeli, untuk menciptakan keputusan tentang produk 

yang ingin dibeli cukup sulit, karena banyaknya merek dengan produk sejenis. Kepercayaan diri konsumen 

serta keyakinan saat memutuskan pembelian terhadap suatu produk sangat penting didukung pandangan 

positif kepada merek. Berdasarkan penelitian Lelet et al. (2022), faktor – faktor yang terkait pada keputusan 

pembelian konsumen, salah satunya yakni ekuitas merek yang memiliki kemampuan dalam meningkatkan 

ataupun mengurangi nilai barang serta jasa yang diberikan kepada pelanggan bisnis. Untuk meningkatkan 

nilai terhadap komoditas dan layanan yang diberikan kepada pelanggan atau rekan bisnis, serangkaian aset 

serta tanggungjawab terkait terhadap merek, nama, dan simbol dikenal sebagai ekuitas merek (Tjiptono, 

2020).  

Ekuitas merek mencerminkan kekuatan perusahaan berasal dari merek yang kokoh, di mana keberadaan 

merek yang kuat memungkinkan perusahaan untuk mengelola sumber daya secara lebih efektif, mendorong 

peningkatan arus kas, serta mendukung ekspansi bisnis secara berkelanjutan untuk mengelola aset dengan 

baik, meningkatkan arus kasm memperluas pangsa pasar, menetapkan harga premium, mengurangi biaya 
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promosi, meningkatkan penjualan serta keunggulan kompetitif” (Firmansyah, 2019). Hery (2019), “ekuitas 

merek merupakan nilai tambahan yang diberikan pada produk dan jasa dalam cara pelanggan berpikir, 

merasakan dan bertindak terhadap merek, harga, pangsa pasar, dan profitabilitas perusahaan”. Ekuitas 

merek yang kuat dari sebuah produk sangat berpengaruh dalam menaikkan nilai diberikan kepada 

pelanggan berupa diferensiasi yang akan memengaruhi cara pelanggan berpikir, merasakan dan bertindak 

terhadap suatu merek, sehingga merek dari sebuah produk sangat penting diperhatikan kelebihan dan 

kekurangannya guna meningkatkan keputusan pembelian terhadap sebuah produk. 

Peneliti telah melakukan analisis melalui media sosial Instagram pada Tabel 1, di peringkat pertama yang 

menjadi pemenang pasar yakni minuman Chatime dengan pengikut 883 ribu serta 25 akun konsumen pada 

sorotan mengatakan minuman Chatime menyegarkan. Sedangkan Bobabox menempati peringkat keempat 

atau akhir di antara minuman sejenis yang berada di Kecamatan Medan Sunggal. 

Tabel 1. Peringkat Pesaing Bobabox Kecamatan Medan Sunggal 2024 

No Nama Pesaing  Instagram 

1 Chatime @chatimeindo 

2 Xiboba @xiboba.indonesia 

3 Qiu Qiu Nian @official_qiuqiunian 

4 Bobabox @bobabox.id 

Sumber: Data primer yang diolah, 2024. 

Melihat persaingan minuman boba pada Tabel 1, akan berdampak pada keputusan pembelian konsumen 

terhadap minuman Bobabox sehingga perlu memperhatikan kembali terkait selera masing – masing 

konsumen dalam membeli minuman kekinian yang akan dikonsumsi, sesuai dengan preferensi gaya hidup 

sebagai acuan memenangkan pasar. Gaya hidup merupakan bagian dari kebutuhan sekunder manusia yang 

bersifat dinamis, karena dapat berubah seiring bertambahnya usia atau dipengaruhi oleh keinginan individu 

untuk mengubahnya. Andrian et al. (2022) berpendapat bahwa “gaya hidup seseorang merupakan 

serangkaian perilaku yang membedakanya”. Menurut Fungky et al. (2021), “gaya hidup merupakan 

serangkaian kebiasaan yang diterapkan pada minat, hobi, dan keyakinan seseorang”. Menurut Nasib et al. 

(2021), “gaya hidup konsumen merupakan pola tingkah laku konsumen yang ditunjukkan oleh aktivitas, 

minat dan pendapat terhadap suatu produk atau jasa”. Gaya hidup konsumen secara tidak langsung akan 

membentuk nilai diri, terutama pada aktivitas sehari – hari dalam ketertarikan dan minat terhadap suatu 

merek dari produk atau jasa. Fenomena tersebut didukung Ramadhany et al. (2023) yang mengatakan, 

bahwa gaya hidup dapat mempengaruhi keputusan seseorang untuk membeli sesuatu atau menjadi 

pendorong untuk melakukannya.  

Peneliti melakukan pra-survei keputusan generasi Z dalam membeli minuman Bobabox pada Tabel 2 secara 

aktual kepada 30 responden generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Pra – Survei Keputusan Pembelian Bobabox  

 
Sumber: Data diperoleh dari hasil pra-survei yang telah diolah sebagai data primer, 2024. 

Hasil pra-survei Tabel 2, menunjukkan secara aktual, 63% tidak mengenal Bobabox sebelum membeli 

minuman boba dan 53% diantaranya merasa minuman Bobabox tidak sesuai dengan gaya hidup generasi Z 

kekinian. Namun 53% merekomendasikan minuman Bobabox sebagai minuman boba yang diinginkan. 

Fenomena ini menunjukkan pengalaman konsumen melalui ekuitas merek yang diberi serta penyesuaian 

dengan gaya hidup kekinian minuman Bobabox belum optimal. Selain itu, ketidaksesuaian antara kekuatan 

merek yang sudah dikenal luas dengan tingkat pembelian aktual oleh generasi Z perlu dikaji mendalam 

faktor sebenarnya yang mempengaruhi keputusan pembelian generasi tersebut. 
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Hasil pra-sruvei ini menjadi dasar urgensi untuk mengkaji dampak dari kekuatan ekuitas merek dan pola 

hidup konsumen berdasarkan gaya hidup terhadap keputusan pembelian minuman Bobabox pada kalangan 

generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal. Secara terperinci tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek terhadap keputusan pembelian minuman Bobabox pada 

kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian minuman Bobabox pada 

kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek dan gaya hidup secara bersamaan terhadap keputusan 

pembelian minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal. 

METODE 

Kuantitatif berjenis asosiatif merupakan jenis penelitian ini. Berlandaskan Mahagiyani dan 

Sugiyono (2024), penelitian kuantitatif adalah riset yang berdasarkan pada pengukuran secara kuantitatif 

pada bagian karakteristik (variabel) dan asosiatif yakni penelitian bersifat meneliti bagaimana dua atau 

lebih variabel dalam penelitian saling berhubungan. Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana 

variabel bebas Ekuitas Merek (X1) dan Gaya Hidup (X2) saling berhubungan, sedangkan Keputusan 

Pembelian (Y) merupakan variabel terikat penelitian ditentukan melalui pengujian statistika dan hipotesis. 

Penelitian ini dilakukan di lokasi Kecamatan Medan Sunggal, terutama daerah kelurahan Sunggal (20128), 

Tanjung Rejo dan Sei Sikambing B (20122), Kota Medan, Sumatera Utara. Pengambilan sampel secara 

tidak acak (non-probability sampling) melalui pendeketan purposive sampling yang mempertimbangkan 

karakteristik khusus responden secara sengaja dalam mendistribusikan kuesioner dengan menggunakan 

kriteria tertentu untuk menentukan sampel yang dianggap relevan dengan maksud penelitian (Sembiring et 

al., 2023).  

Adapun kriteria yang harus dimiliki oleh calon responden pada penelitian ini ialah masyarakat Kecamatan 

Medan Sunggal yang mengetahui atau pernah membeli minuman Bobabox dan termasuk ke dalam generasi 

Z yakni kelahiran 1997 – 2012 atau sekitar 12 s/d 27 tahun. Populasi penelitian ini sebanyak 45.083 jiwa 

dan sampel menggunakan rumus slovin untuk menentukan banyaknya jumlah sampel. Melalui perolehan 

jumlah responden sesuai dengan penerapan rumus slovin yakni 𝑛 =
𝑁

1+𝑁(𝑒)2
 dengan toleransi ketidaktelitian 

10%, maka didapatkan jumlah sampel penelitian ini sebanyak 99,77 dibulatkan menjadi 100 responden. 

Skala Likert digunakan dalam pelaksanaan studi ini antara lain Sangat Tidak Setuju (STS) dengan tingkat 

penilaian 1, Tidak Setuju (TS) dengan tingkat penilaian 2, Kurang Setuju (KS) dengan tingkat penilaian 3, 

Setuju (S) dengan tingkat penilaian 4, Sangat Setuju (SS) dengan tingkat penilaian 5 untuk mengukur 

bagaimana orang atau kelompok merasakan fenomena sosial secara keseluruhan dari sikap, pandangan dan 

persepsi (Pasaribu et al., 2022). Kuesioner dan metode observasi dalam penelitian ini merupakan cara data 

dikumpulkan dengan instrumen kuesioner variabel ekuitas merek sebanyak 8 butir pernyataan, gaya hidup 

sebanyak 6 butir pernyataan dan 8 butir pernyataan variabel keputusan pembelian. Penelitian menggunakan 

data kuantitatif yang diukur dengan skala numerik atau angka. Ada dua jenis informasi (sumber) data yang 

digunakan antara lain data diperoleh secara primer (diperoleh langsung dari persepsi atau reaksi jawaban 

responden melalui daftar pertanyaan yang diubah menjadi informasi melalui metode statistik) dan informasi 

sekunder (informasi yang dikumpulkan untuk melengkapi informasi primer, seperti literatur baik dari buku 

maupun jurnal-jurnal serta informasi tentang sejarah pertumbuhan perusahaan).  

Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif untuk lebih mudah memahami dan 

mengintrepetasikan data dalam bentuk numerik dan grafik, selain itu pendekatan regresi linier berganda 

diterapkan untuk menentukan korelasi pada hubungan satu atau lebih aspek independen serta satu aspek 

dependen untuk mengambil sampel atau memproyeksikan nilai rata – rata populasi tergantung pada nilai 

setiap variabel independen (Agustin, 2023). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik 

Keandalan/Reliabel dan Ketepatan/Validitas 

Uji reliabel/keandalan dan validitas/ketepatan statistik untuk instrumen variabel ekuitas merek, gaya 

hidup dan keputusan pembelian dihitung menggunakan program SPSS. Tabel 3 menunjukkan temuan uji 

statistik untuk validitas dan Tabel 4 temuan statistik untuk uji reliabilitas. 
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Tabel 3. Pengujian Statistik Validitas 

 
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2024. 

Nilai rhitung untuk semua instrumen variabel ekuitas merek dengan 8 butir pernyataan, variabel gaya hidup 

dengan 6 butir serta variabel keputusan pembelian sebanyak 8 butir dapat diinterpretasikan valid mengingat 

nilai masing – masing rhitung lebih tinggi dibandingkan rtabel (0,361) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3, 

sehingga instrumen kuesioner dapat digunakan dalam penelitian. 

Tabel 4. Uji Statistik Reliabel 

 
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2024. 

Merujuk pada Tabel 4, hasil uji reliabilitas terhadap instrumen faktor ekuitas merek memperlihatkan nilai 

koefisien reliabilitas Cronbach (0,854) berarti reliabilitas tinggi, faktor gaya hidup memiliki nilai koefisien 

reliabiltas Cronbach (0,904) berarti reliabilitas sempurna dan tingkat reliabilitas untuk faktor keputusan 

pembelian (0,927) berarti reliabilitas sempurna, sehingga dapat disimpulkan setiap butir pernyataan pada 

kuesioner ini terbukti andal serta sesuai untuk digunakan dalam studi lanjutan. 

Pengujian terhadap Kondisi Asumsi Klasik 

1) Pengujian Normalitas 

Pada model regresi nilai residual yang telah distandarisasi dapat dipastikan berdistribusi normal, dalam 

penelitian ini dilihat melalui uji normalitas berupa grafik histogram, normality probability plot serta 

grafik kolmogorov-smirnov. 
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Gambar 2. Diagram Histogram untuk uji normalitas 

Sumber: Lampiran Output SPSS yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

 
Gambar 3. Visualisasi probability plot sebagai uji normalitas 

Sumber: Lampiran Output SPSS yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Tabel 5. Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

 
Sumber: Lampiran Output SPSS yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Data dapat dianggap berdistribusi normal karena kurva histogram pada Gambar 2 berbentuk lonceng 

dan tidak melengkung ke kiri maupun kanan. Sedangkan, Gambar 3 titik pada plot probabilitas tersebar 

mengikuti pola garis diagonal hingga menciptakan pola yang menyerupai distribusi normal. Kemudian 

nilai asymp.sig. 2-tailed pada Tabel 5 diperoleh dari hasil uji kolmogorov-smirnov untuk normalitas 

yakni 0.075 dan lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 (0,075 > 0,05), menunjukkan bahwa data 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 
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2) Pengujian Keterkaitan Antarvariabel Independen/Multikolinearitas 

Tabel 6. Pengujian Keterkaitan Antarvariabel Independen/Multikolinearitas 

  
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Tabel 6 menarik kesimpulan terkait uji multikolinearitas pada seluruh variabel yang dianggap 

independen dalam penelitian, ekuitas merek dan gaya hidup tidak terjadi multikolinearitas data, terlihat 

bahwa nilai Tolerance 0,423 lebih besar dari nilai ketetapan 0,1 (0,423 > 0,1) serta nilai VIF 2,365 lebih 

kecil dari nilai ketepatan 10 (2,365 < 10).  

3) Pengujian Heterokedastisitas 

Tujuan uji heterokedastisitas dalam model regresi linier adalah untuk memastikan apakah residual 

bervariasi secara tidak merata di seluruh pengamatan (Agustin, 2023). Pada penelitian ini untuk 

memastikan tidak terjadi heterokedastisitas dengan melihat grafik scatterplot dan uji glesjer. 

 
Gambar 4. Tampilan Hasil Pengujian Heterokedastisitas Scatterplot 

Sumber: Lampiran Output SPSS yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Tabel 7. Temuan Analisis Glesjer 

  
Sumber: Lampiran Output SPSS yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Terlihat pada tampilan Gambar 4, distribusi data grafik scatterplot memperlihatkan pola tidak konsisten, 

dengan sebaran titik tersebar di sekitas dan di atas sumbu Y pada nilai 0. Serta Tabel 7 terlihat variabel 

independen, yaitu ekuitas merek (X1) begitupun gaya hidup (X2) memiliki nilai signifikan yang lebih 

besar dari 0,05 yakni 0,036 > 0,05 (X1) 0,262 > 0,05 (X2). Hal ini mengindikasikan heterokedastisitas 

tidak terjadi, model regresi dapat diterapkan untuk memperkirakan variabel dependen yakni keputusan 

pembelian didasarkan pada variabel ekuitas merek dan gaya hidup. 

Pengujian Regresi Linier Berganda 

Ekuitas Merek (X1) dan Gaya Hidup (X2) merupakan faktor independen (bebas) yang diuji menggunakan 

regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruhnya terhadap variabel dependen (terikat) Keputusan 

Pembelian (Y). Hasil regresi linier berganda penelitian ini ditambilkan pada Tabel 8. Dengan demikian, 

berikut ini adalah model persamaan regresi linier berganda penelitian. 

Y = 7,156 + 0,335 X1 + 0,603 X2 + e 
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Tabel 8. Temuan dari uji Analisis Regresi Linier Berganda 

  
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

1. Nilai konstanta diketahui adalah 7,156 menunjukkan keputusan pembelian (Y) akan bernilai 7,156 jika 

variabel ekuitas merek (X1) dan gaya hidup (X2) tidak berdampak, 

2. Variabel ekuitas merek (X1) dengan nilai koefisien 0,335, maka keputusan pembelian akan meningkat 

0,335 satuan setiap terjadi kenaikan satu satuan dari variabel ekuitas merek berlandaskan asumsi bila 

faktor lain dianggap konstan. 

3. Dengan koefisien untuk gaya hidup (X2) yang bernilai 0,603, mengandung arti meningkatnya keputusan 

pembelian 0,603 satuan dengan landasan semua faktor lain dianggap konstan akibat terjadi perubahan 

sebesar satu satuan faktor gaya hidup. 

Analisis Hipotesis Penelitian 

1) Uji Coba Parsial (Uji t) 

Melihat bagaimana faktor independen Ekuitas Merek serta Gaya Hidup mempengaruhi dependen 

Keputusan Pembelian, diusulkan analisis secara terpisah dengan hipotesis berikut: 

H0 dianggap diterima apabila thitung < 1,984 pada sig t > α (0,05) 

Ha dianggap diterima apabila thitung > 1,984 pada sig t < α (0,05) 

Tabel 9. Output dari Uji Coba Parsial (uji t) 

 
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Tabel 9 menyajikan pengaruh faktor independen ekuitas merek serta gaya hidup terhadap keputusan 

pembelian sebagai dependen, hubungan pengaruh secara individual dari uji parsial dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Makna variabel Ekuitas Merek thitung > ttabel (3,910 > 1,984), menyatakan signifikan (0,000 < 0,05) 

berperan positif dalam mempengaruhi Keputusan Pembelian minuman Bobabox pada kalangan 

generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal. 

2. Nilai thitung > ttabel (6,203 > 1,984) signifikan (0,000 < 0,05) bermakna Keputusan Pembelian 

minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal signifikan dan positif 

dipengaruhi Gaya Hidup. 

2) Uji Coba Simultan (Uji F) 

Menggunakan program SPSS saat uji coba simultan penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 10. Hipotesis 

yang diusulkan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis diterima saat Fhitung > 3,09 

Hipotesis ditolak saat Fhitung < 3,09 
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Tabel 10. Temuan Signifikansi Bersamaan (Uji F) 

 
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Penyajian data Tabel 10 menunjukkan bahwa hasil Anova variabel Keputusan Pembelian (Y) minuman 

Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal dipengaruhi bersamaan dengan cara 

positif dan signifikan oleh faktor Ekuitas Merek (X1) dan Gaya Hidup (X2) terlihat dari nilai signifikansi 

(0,000 < 0,05) serta Fhitung (107,183) > Ftabel (3,09), maka disimpulkan terdapat pengaruh 

bersamaan/simultan antar variabel bebas terhadap variabel terikat penelitian ini. 

Uji R-kuadrat (Koefisien Determinasi)  

Tabel 11. Pengujian R-kuadrat  

 
Sumber: Data yang diperoleh melalui pengolahan data primer, 2025. 

Faktor ekuitas merek dan gaya hidup memengaruhi 68,2% keputusan pembelian, dari nilai adjusted r 

square yang disesuaikan pada Tabel 11 yakni 0,682. Namun, 31,8% faktor berbeda yang memengaruhi 

keputusan pembelian meliputi price, promosi dan product quality. 

Pembahasan 

Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Aspek Keputusan Pembelian (Y) dipengaruhi secara positif (thitung 3,910 > ttabel 1,984) dan signifikan 

dari pengujian parsial oleh variabel Ekuitas Merek (X1) (0,000 < 0,05). Menguji pengaruh aspek Ekuitas 

Merek terhadap Keputusan Pembelian minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan 

Sunggal merupakan hipotesis pertama yang dapat diterima (Ha diterima H0 ditolak). Hasil ini 

mengungkapkan bahwa ekuitas merek dari Bobabox sangat memberi pengaruh kepada keputusan saat 

pembelian generasi Z dalam memilih minuman boba. Bobabox dapat memperkuat strategi pemasaran 

melalui ekuitas merek mencakup kesadaran konsumen terhadap merek Bobabox yang membantu dalam 

menyebarluaskan merek dikenal oleh kalangan generasi Z, persepsi kualitas konsumen yang merasakan 

kualitas minuman Bobabox konsisten tidak berubah dan merasa puas dengan yang dirasakan, kemudian 

asosiasi merek minuman Bobabox dimata konsumen yang terbuat dari gula aren asli tanpa pemanis buatan 

mendukung minuman Bobabox dalam membangun citra positif pada pelanggan, serta membangun loyalitas 

konsumen yang selalu memilih membeli minuman dari Bobabox daripada merek lain akan meningkatkan 

keputusan pembelian generasi Z jika berhasil memenuhi makna ekuitas merek yang sebenarnya. 

Berdasarkan item indikator variabel X1 yakni Ekuitas Merek, kesadaran merek terdapat mean terendah dari 

jawaban responden dengan mean 3,95%, menunjukkan bahwa 79% responden setuju dan sangat setuju 

namun 21% lainnya kurang dan tidak setuju. Meskipun demikian, terdapat nilai rata-rata tertinggi dari item 

indikator yang sama dengan mean 4,19% menunjukkan 92% responden setuju dan sangat setuju hanya 8% 

yang kurang dan tidak setuju. Hal ini berarti, meskipun 21% tidak mengingat merek Bobabox pertama kali 

saat menginginkan minuman boba, 79% dari 92% yang dapat mengenal merek Bobabox cukup tinggi 

dikalangan generasi Z masa kini. Wahyudi et al. (2024), pada penelitian sebelumnya menjelaskan variabel 

ekuitas merek memberi pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan saat membeli Chatime oleh 

konsumen. Diperkuat oleh penelitian Abaharis dan Aldwi (2020), variabel ekuitas merek berpengaruh 
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terhadap perilaku keputusan dalam pembelian air minum Aicos. Novianingsih dan Suasana (2024), 

menyatakan ekuitas merek berkontribusi secara individual dalam memengaruhi keputusan pembelian 

Richesee Factory. 

Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Uji coba terpisah/parsial variabel Gaya Hidup (X2) memengaruhi dengan cara positif (thitung (6,203) 

> ttabel (1,984)) serta signifikan terhadap Keputusan Pembelian (Y) (0,000 < 0,05). Dugaan sementara kedua 

yang menolak H0 dan Ha dengan pernyataan variabel Gaya Hidup (X2) memengaruhi Keputusan Pembelian 

(Y) minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal diterima (Ha diterima dan 

H0 ditolak). Fakta ini mengindikasikan bahwa minuman Bobabox dapat menyesuaikan menu produk dan 

menciptakan promosi dengan gaya hidup generasi Z kekinian, seperti menghadirkan varian yang unik 

berbeda dari produk merek lain serta melakukan kerja sama dengan influencer melalui aplikasi tren terkini 

di kalangan generasi Z untuk meningkatkan minat dalam memutuskan membeli minuman Bobabox. 

Berdasarkan item indikator variabel X2 yakni gaya hidup terdapat nilai rata-rata terendah dari jawaban 

responden dengan mean 3,78 menunjukkan bahwa 72% responden setuju dan sangat setuju namun 28% 

lainnya kurang, tidak setuju bahkan sangat tidak setuju. Meskipun demikian, terdapat nilai rata-rata 

tertinggi dari item indikator yang sama dengan mean 3,99% menunjukkan bahwa 83% responden setuju 

dan sangat setuju hanya 17% yang kurang, tidak dan sangat tidak setuju. Hal ini berarti, meskipun 28% 

merasa minuman Bobabox tidak menarik perhatian 83% termasuk di dalamnya 72% yang setuju bahkan 

sangat setuju berminat mencoba varian rasa baru yang ditawarkan oleh minuman Bobabox menunjukkan 

bahwa bahwa minuman Bobabox yang terus berinovasi terhadap varian produk menyesuaikan gaya hidup 

responden kekinian akan mampu meningkatkan perhatian generasi Z sebagai konsumen. Sejalan dengan 

penelitian Hartinah et al. (2023), variabel gaya hidup memengaruhi variabel keputusan pembelian pada 

Mixue Ice Cream & Tea. Penelitian Lubis et al. (2024), variabel gaya hidup keputusan pembelian Momoyo 

Ice Cream secara positif dan signifikan. Penelitian Hikmah dan Fahrullah (2024) menyatakan variabel 

lifestyle positif dan signifikan memengaruhi keputusan pembelian minuman Chatime. Adapun riset 

Suryaningtiyas dan Kurniawati (2022), menyatakan faktor gaya hidup dipengaruhi oleh keputusan 

pembelian kopi dari Hati Madiun. Serta penelitian Sastraviana et al. (2024), menjelaskan aspek gaya hidup 

dengan signifikan serta positif memengaruhi keputusan pembelian. 

Pengaruh Ekuitas Merek Dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian 

Keputusan Pembelian (Y) dengan signifiikan (0,000 < 0,05) oleh Ekuitas Merek (X1) serta Gaya 

Hidup (X2) memberi dampak positif menurut uji simultan (uji F) Fhitung > Ftabel (107,183 > 3,09) ditunjuk 

oleh hasil Anova. Oleh karena itu, hipotesis ketiga Ekuitas Merek dan Gaya Hidup memiliki dampak pada 

variabel Keputusan Pembelian minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal 

positif dan signifikan. 

Adjusted R Square 0,682 menunjukkan 68,2% keputusan pembelian terpengaruh oleh variabel independen 

ekuitas merek dan gaya hidup. Sedangkan 31,8% yang tidak diteliti meliputi faktor lain dapat memengaruhi. 

Arya et al. (2025) menyatakan bahwa ekuitas merek begitupun gaya hidup memengaruhi keputusan 

pembelian secara bersama. Kemungkinan konsumen melakukan keputusan pembelian akan meningkat 

ketika brand equity dan lifestyle diterapkan dengan bersamaan. Oleh karena itu, mengendalikan variabel 

ini begitu penting dalam mendukung lebih banyak keputusan pembelian. 

Dengan memperhatikan kedua aspek ini secara bersamaan, Bobabox dapat meningkatkan relevansi merek 

di mata konsumen dan mendorong keputusan pembelian yang lebih konsisten. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, hanya dilakukan pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal, sehingga hasilnya 

belum tentu mencerminkan perilaku konsumen di daerah berbeda. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 

agar cakupan wilayah penelitian serta penambahan variabel lain yang juga dapat memberikan pengaruh 

terhadap variabel keputusan pembelian digunakan untuk hasil penelitian yang lebih komprehensif terhadap 

perilaku konsumen dalam keputusan pembelian minuman Bobabox. 

KESIMPULAN 

Melalui hasil analisis yang telah dibahas menghasilkan kesimpulan berikut: 

1. Melalui pengujian parsial variabel X1 yaitu Ekuitas Merek memengaruhi Keputusan Pembelian 

minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal secara positif dan 

signifikan, maka hipotesis pertama diterima. 
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2. Terlihat dari hasil uji parsial, variabel Gaya Hidup positif dan signifikan memengaruhi Keputusan 

Pembelian minuman Bobabox pada kalangan generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal, maka hipotesis 

kedua diterima. 

3. Hasil uji simultan membuktikan variabel Keputusan Pembelian minuman Bobabox pada kalangan 

generasi Z di Kecamatan Medan Sunggal dipengaruhi secara simultan oleh Ekuitas Merek dan Gaya 

Hidup, maka hipotesis ketiga diterima. 

Usulan peneliti ini berlandaskan pada data dan hasil penelitian yang telah dilakukan ialah peneliti 

selanjutnya sebaiknya memperluas cakupan penelitian melalui variabel sama ataupun berbeda yang tidak 

termasuk kedalam penelitian terkini seperti harga, kualitas produk, promosi dan sebagainya juga turut 

mempengaruhi keputusan pembelian untuk mendapatkan serta sebagai bahan pertimbangan demi hasil yang 

lebih maksimal dalam riset mendatang. 
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